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Penelitianinimembahastentanghijrahmenuruteramasaklasikdan
masakontemporerdenganmenggunakankitab tafsirIbnuKatsirdanal-
Misbah.Halinidilatarbelakangioleh maraknya tren-tren hijrah dalam
lingkunganmasyarakatkhususnyadiperkotaan.Trenhijrahmenjadipilihan
baru dalam masyarakatmuslim untuk memperbaikikehidupannya yang
dikonotasikan dengan taubatatau dariberpakaian biasa saja menjadi
berpakaian syar’iatau bahkan memakainiqab.Sehingga bahkan ada
beberapamasyarakatyangmemilikianggapanbahwaseorangmuslim yang
berpenampilantertutupnamuntidaksyar’iitumasihbelum dikatakanhijrah.
Iabisadikatakanhijrahapabilamemakaibajulonggardankerudungyang
besar.SedangkanjikadilihatdarisejarahRasulullah,hijrahdigunakanapabila
Rasulullahmauberpindahuntukberperangatauuntukmenyelamatkandiri
darigangguankaum kafirMusyrikyangadadiMakkahberpindahkeMadinah.
Supayatidaksalahmengartikanmaknahijrahatauhanyasekedarmengikuti
trenpadaerasekarang,alangkahbaiknyamencaridanmenelitibagaimana
makna hijrah yang dijelaskan dalam Al-Qur’an yang dalam penelitian ini
menggunakankitabtafsirIbnuKatsirdanal-Misbah.Karenapenulisingin
membandingkanpemaknaankatahijrahpadaeraklasikdanmasasekarang.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian
kepustakaanyangmemberikansecarasistematisdata-datayangberkaitan
dengan permasalahan.Data tersebutdiperoleh darisumber-sumberdata
yaitudariliteratur-literaturyangadadalam perpustakaan.Sertamenggunakan
pendekatan komparatif yaitu dengan menentukan tema yang akan
diperbandingkan,mencaridariaspekapasajayangakandiperbandingkan,
mancariketerkaitan antar konsep keduanya,melakukan analisis kritis
terhadap pandangan ke dua tokoh dan membuatkesimpulan sebagai
jawabandaripenelitian.

Hasildaripenelitianini,penulismenemukanbahwapemaknaankata
hijrahyang terdapatdalam kitab tafsiral-MisbahyakniolehMuhammad
QuraishShihablebihluasdibandingkandenganpemaknaanyangadadalam
kitabtafsirIbnuKatsiryakniolehIbnuKatsir(Abulfida’).QuraishShihab
seringkalidalam menafsirkanayat-ayathijrahmengemukakanbahwahijrah
adalahperpindahanyangdilakukanapabilamerasatidaksenangterhadap
suatu hal. Pemaknaan yang seperti ini lebih mendalam sehingga
cangkupannyabisadalam berbagaihal.Sepertidalam sikap,situasi,kondisi
baiktempatnyaataupenampilannya.Ataubahkansifatyangmelekatpada
seseorang.SedangkanIbnukatsirmengartikandenganmengambilpendapat
Sahabatdan Tabiin hijrah merupakan perpindahan dengan meninggalkan
tempat,kerabatdan harta benda guna memperjuangkan Agama Allah.
PengertianyangsepertiinicenderungkesikappembelaanterhadapAgama
Allah melawan kaum kafir Qurasih.Kedua tafsir tersebut tentu saja



dipengaruhiolehbeberapahalyangsalahsatunyaadalahdipengaruhioleh
keadaanmasyarakatpadasaatitu.


